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Abstract

Language is an important communication tool that humans use in everyday life. In psycholinguistic
studies, language is seen from a psychological aspect that studies how humans communicate and
understand language. A second language is a language learned after the mother tongue, and is
often considered a foreign language. Many people think Arabic is difficult to learn, but actually
each language has different levels of difficulty and ease depending on its characteristics, such as
morphology, phonology, syntax and semantic systems. This research uses a qualitative method
with a descriptive approach through observation, interviews and documentation. This research
aims to understand the history of the development of Arabic in Sumatra, which is supported by the
role of mosques and Islamic boarding schools as centers for Arabic language education. Apart from
that, this research also highlights the relationship between Arabic and cultural perspectives as well
as Islamic religious views towards Arabic. Arabic has a long history in Sumatra, with mosques and
Islamic boarding schools as learning centers that teach Arabic letters, verses from the Koran, and
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rules of worship. From a cultural perspective, Arabic acts as a universal means of communication
and connection to Islamic culture. In the Islamic religion, Arabic is considered the unified language
of Muslims and is used in worship rituals. Arabic is also recognized as an international language by
the UN, showing its importance in the development of Islamic science and Islamic civilization.

Keywords : Second Language, Foreign Language, Language, Learning.
Perkembangan Pengajaran Bahasa Arab Sebagai Bahasa Asing dalam Pembelajaran

Abstrak
Bahasa adalah alat komunikasi penting yang digunakan manusia dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam studi psikolinguistik, bahasa dilihat dari aspek psikologis yang mempelajari cara manusia
berkomunikasi dan memahami bahasa. Bahasa kedua merupakan bahasa yang dipelajari setelah
bahasa ibu, dan sering dianggap sebagai bahasa asing. Banyak orang menganggap Bahasa Arab
sulit dipelajari, namun sebenarnya setiap bahasa memiliki tingkat kesulitan dan kemudahan yang
berbeda tergantung karakteristiknya, seperti sistem morfologi, fonologi, sintaksis, dan semantik.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk memahami sejarah perkembangan
Bahasa Arab di Sumatra, yang ditunjang oleh peran masjid dan pondok pesantren sebagai pusat
pendidikan bahasa Arab. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti hubungan antara bahasa Arab
dan perspektif budaya serta pandangan agama Islam terhadap bahasa Arab. Bahasa Arab memiliki
sejarah panjang di Sumatra, dengan masjid dan pondok pesantren sebagai pusat pembelajaran
yang mengajarkan huruf-huruf Arab, ayat-ayat Al-Quran, serta aturan ibadah. Dari perspektif
budaya, bahasa Arab berperan sebagai alat komunikasi dan penghubung budaya Islam yang
universal. Dalam agama Islam, bahasa Arab dianggap sebagai bahasa persatuan umat Islam dan
digunakan dalam ritual ibadah. Bahasa Arab juga diakui sebagai bahasa internasional oleh PBB,
menunjukkan pentingnya dalam pengembangan ilmu keislaman dan peradaban Islam.

Kata Kunci : Bahasa Kedua, Bahasa Asing, Bahasa, Pembelajaran.

PENDAHULUAN

Bahasa adalah alat komunikasi di mana alat tersebut dapat dimanfaatkan
oleh manusia. (Nurcholis & Hidayatullah, 2019). Bahasa adalah suara atau tulisan
yang mempunyai bentuk satuan-satuan kata, klausa, dan kalimat sehingga
mempunyai satuan yang lebih besaryaitu morfem, kata dan kalimat.

Dalam bahasa kita tidak mempunyai masalah yang rumit. Maka dari itu,
manusia sering tidak menyadari bahwa kemampuan berbahasa tidak cukup hanya
mengeluarkan bunyi. Psikolinguistik adalah suatu kajian yang mempunyai kaitan
dengan psikologis yaitu dengan cara mempelajari bahasa secara langsung, jika
seseorang mengucapkan satu kalimat dan kemudian lawan bicaranya mendengar
apa yang diucapkan ketika berkomunikasi, itulah yang disebut dengan
psikolinguistik.

Bahasa kedua adalah bahasa yang diperoleh setelah memperoleh bahasa ibu
(Bahasa Pertama). Kata tersebut adalah proses dimana seseorang memperoleh
bahasa lain setelah dapat menguasai bahasa pertamanya. Istilah ini terkadang
disamakan dengan bahasa asing. Istilah bahasa pertama atau bahasa ibu udapat
memicu dengan bahasa daerah, sedangkan bahasa kedua terlihat bahasa indonesia
atau bahasa asing.
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Sebagian masyarakat masih menganggap Bahasa Arab sebagai bahasa yang
rumit dan sulit, padahal bahasa mempunyai tingkatannya masing masing. Setiap
bahasa mempunyai tingkat kesulitan dan tingkatan kemudahan yang berbeda-
beda dan itu semua tergantung dengan karakteristik bahasa itu sendiri, mulai dari
sistem morpologi, fonologi atau sintaksis dan semantiknya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kualitafif, dimana pengumpulan data
dengan cara bertatap muka dan berinteraksi langsung dengan orang di tempat
penelitian. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) dekskritif kualitatif. Dengan menggunakan analisis data secara induktif
dan penelitian berusaha mendekskpsikan suatu gejala peristiwa yang terjadi. Pada
pengumpulan data melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami sejarah perkembangan Bahasa Arab di Sumatra, yang
ditunjang oleh peran masjid dan pondok pesantren sebagai pusat pendidikan
bahasa Arab. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti hubungan antara bahasa
Arab dan perspektif budaya serta pandangan agama Islam terhadap bahasa Arab.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejarah Perkembangan Bahasa Arab di Sumatera

Bahasa Arab berkembang di Sumatra dengan bukti adanya lembaga dan
tempat pembelajaran, lembaga tersebut yang berusaha dalam memberikan
pendidikan islam, yang tidak jauh dari pelajaran Bahasa Arab. Ada dua tempat
yang memicu berkembangnya Bahasa Arab di Sumatra. Yaitu:

a. Masjid

Pedidikan islam adalah pendidikan yang paling sederhana dan dipusatkan
pada Al-Quran dan disebut pengajian Al-Quran. Murid -murid diajurkan agar
belajar huruf-huruf dalam Bahasa Arab dan menghafal ayat-ayat Al-Quran. Dan
mereka diajarkan aturan-aturan dalam sholat, wudhu, dan berdoa. Lembaga ini
dilakukan secara individual dirumah guru, masjid atau surau. Akan tetapi ada
yang melakukannya dirumah orang tua murid yang mempunyai kedudukan
penting. Selain masjid dan langgar dapat digunakan sebagai tempat untuk sholat
lima waktu, dan tempat pendidikan orang dewasa atau anak-anak.

Pengajian yang dilakukan orang dewasa adalah untuk menyampaikan
ajaran islam oleh para ustadz, guru ataupun kyai pada para jamaah dalam bidang
tertentu yaitu ibadah, syari’ah dan akhlak. Sedangkan pengajian yang dilakukan
oleh anak-anak berpusat pada pengajian Al-Quran yang menitikberatkan pada
kemampuan anak dalam membaca baik dan benar sesuai aturan-aturan bacaan.
Anak anak juga diberikan ilmu keimanan yaitu dengan cara bertumpu pada rukun
iman yang keenam, ilmu ibadan seperti tata cara shalat dan akhlak dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Pondok Pesantren
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Pondok pesantren adalah tempat atau wadah dalam menuntut ilmu agama
yang membahas kitab kuning dan kitab lainnya. Syekh Nawawi bin Umar Al-
batani Al-Jawi berkata bahwa tujuan pembelajaran kitab kuning ada 3 yaitu :

1. Agar santri mengetahui dan memahi isi kitab para ulama yang yang berisi
tentang penjelasan Al-Quran dan Hadist yang mempelajari ilmu nahwu dan
sharaf.

2. Agar santri dapat mengaplikasikan isi dalam kitab kuning seperti ilmu
tiqih, ilmu tafsir, ilmu hadist kepada masyarakat agar menjadi objek dalam
berdakwah dengan melihat hukum islam atau mazhab fiqih sebagai sumber
hukum, baik secara historis atau resmi.

3. Agar santri menjadi penerus para ulama dalam berdakwah dan
mendakwahkan hukum islam.

Dari beberapa tujuan di atas kita dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran
Bahasa Arab di Sumatra telah mulai pada zaman dahulu. Ada beberapa bukti
bahwa Bahasa Arab di Sumatra sudah berkembang dan menjadi tempat belajar
seperti: Masjid, Surau, dan Pondok Pesantren. Tempat tersebut adalah tempat
yang sering digunakan dalam mengajar Bahasa Arab mulai dari pelafalan huruf-
huruf Hijaiyah, Do’a, hingga shalat.

Bahasa Arab dan Perspektif Budaya

Budaya adalah manifestasi akal dan rasa mnusia, halmana berarti pula
manusia yang menciptakan kebudyaan yang bersumber dari cipta manusia.
Kebudayaan islam adalah penjelmaan akal dan rasa manusia muslim yang
bersumber dari manusia itu sendiri. Islam tidak sekedar mengadopsi dan
mengakomodasi kebudayaan lokal, melainkan juga mengangkat kebudayaan lokal
ke tingkat universal.

Aspek social adalah salah satu asas dalam pembuata bahan ajar Bahasa
Arab, maka dari itu ada beberapa poin penting dalam pokok pembahasan budaya
yaitu: pengertian budaya secara umum, dan budaya secara khusus, karaktristik
budaya, dan hubungan budaya dengan pengembangan bahan ajar. Seseorang
dapat mempelajari bahasa asing dengan mudah, akan tetapi mereka tidak mampu
memahami kebudayaan masyaarakat. Contohnya adalah Bahasa Arab dan
kebudayaan islam, maka dari itu mereka mungkin bisa mempelajarinya tetapi
tidak

Bahasa Arab adalah bahasa yang strategis denan adanya pendidikan dan
kebudayaan. Karna para ulama islam lebih menguasai Bahasa Suryani, Yunani,
Persia dan India. Bahasa asing bagi ulama arab adalah salah pintu masuk berbagai
bidang ilmu yang sebelumnya berkembang leh bangsa Yunani, Persia, dan India.
Sifat terbuka (Menerima Perbedaan dan Perubahan), para ulama arab juga
cenderung menunjukan rasa semangat yan kompetetif (Ruh Al-Taanafus) yang
tinggi terutama pada bangsa yang baru dibebaskan sehingga mereka tertarik agar
mempelajari dan mengkaji ilmu-ilmu yang sudah berkembang di wilayah atau
kawasan baru. Tujuan Bahasa Arab adalah untuk memahami sumber-suber ajaran
islam terutama Al-Quran dan Hadis.
Pandang Agama Islam kepada Bahasa Arab
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Bahasa Arab adalah bahasa persatuan umat islam, karena pada dasarnya
tidak ada umat islam yang melaksanakan shalat tetapi tidak menggunakan bahasa
mereka seniri walaupun adanya usaha dari kepala Negara Turki agar menjadikan
bahasa mereka bahasa (Turki) yang menjadi bacaan dalam shalat, hal ini ditolak
mentah-mentah oleh para ulama karena permintaan kepala negara Turki. Karena
shalat berkaitan dengan ritual yang mutlak. Bahasa Arab adalah bahasa
internasional yang menetpkn PBB karena kurng dri 20 negara menggunakan
Bahasa Arab.

Berdirinya Timur-Tengah karna beberapa Negara yang mempunyai bentuk
system pemerintahan sendiri. Dintaranya adalah: Negara yang berbentuk
republik, kerajaan yang satu dengan yang lainnya. Akan tetapi ada beberapa satu
kaitan, yaitu kaitan kebangsaan dan kewilayahan yang terjadi antara lain, karena
iktan satuan Bahasa Arab.

Bahasa Arab adalah bahasa islam yang mempunyai ha nyata karena Allah
telah menurunkan Bahasa Arab sebagai kitab suci Al-Quran. Oleh karena itu dapat
ditegaskan bahwa Bahasa Arab memiliki posisi yang sangat penting dan strategis
dalam pengkajian dan pengembangan ilmu keislaman, bahkan dalam
pengembangan peradaban islam, bahkan Bahasa Arab sudah bukan menjadi
bahasa lokal dari bangsawan Arab, akan tetapi sudah menjadi Bahasa
Internasional karena islam semangkin mendunia.

KESIMPULAN

Bahasa Arab memiliki sejarah perkembangan yang signifikan di Sumatra,
terutama melalui peran lembaga pendidikan Islam seperti masjid dan pondok
pesantren. Di masjid, pengajaran bahasa Arab dilakukan melalui pengajian Al-
Quran yang mencakup pengajaran huruf-huruf Arab, hafalan ayat-ayat, serta
aturan sholat dan doa. Sementara di pondok pesantren, para santri mempelajari
kitab kuning dan kitab-kitab lain untuk memahami dan mengaplikasikan ajaran
Islam, serta menjadi penerus dakwah ulama. Tempat-tempat ini telah menjadi
pusat pendidikan bahasa Arab sejak zaman dahulu.

Dari perspektif budaya, bahasa Arab tidak hanya sebagai alat komunikasi,
tetapi juga sebagai penghubung budaya Islam yang universal. Aspek sosial dalam
budaya sangat penting dalam pengembangan bahan ajar bahasa Arab. Bahasa
Arab menjadi strategis karena para ulama menguasai berbagai bahasa asing yang
membantu mereka dalam memahami ilmu pengetahuan yang berkembang dari
bangsa lain. Tujuan utama pembelajaran bahasa Arab adalah untuk memahami
sumber ajaran Islam, terutama Al-Quran dan Hadis.

Dalam pandangan agama Islam, bahasa Arab dianggap sebagai bahasa
persatuan umat Islam. Bahasa Arab digunakan dalam ritual ibadah seperti shalat,
dan upaya untuk menggantinya dengan bahasa lain, seperti bahasa Turki, ditolak
oleh para ulama. Bahasa Arab juga menjadi bahasa internasional yang diakui oleh
PBB karena digunakan oleh banyak negara. Al-Quran diturunkan dalam bahasa
Arab, sehingga bahasa ini memiliki posisi penting dan strategis dalam
pengembangan ilmu keislaman dan peradaban Islam. Dengan demikian, bahasa
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Arab telah berkembang dari bahasa lokal menjadi bahasa internasional seiring
dengan perkembangan Islam di dunia.
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